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ABSTRAK

Margaret, Carmia, 2017. The Letter and The Spirit: Relasi Antara Makna Literal dan
Makna Spiritual dalam Pendekatan Interpretasi Teologis Kitab Suci. Skripsi,
Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Ferry Y. Mamahit, Ph.D. Hal. ix, 143.

Kata Kunci: Theological Interpretation of Scripture, Makna Literal, Makna Spiritual.

Kitab Suci adalah tulisan sakral yang merupakan sarana komunikasi dan
penyataan diri Allah bagi gereja-Nya yang Am bahkan hingga hari ini. Meskipun
demikian, terbentang jarak dan perbedaan-perbedaan yang besar antara dunia teks dan
dunia pembaca kontemporer. Dampaknya, terjadi ketegangan antara menemukan
makna teks bagi dunia pembaca masa lampau dengan menemukan signifikansi makna
tersebut di tengah kompleksitas dan heterogenitas kehidupan pembaca masa kini.

Di dalam sejarah penafsiran Kitab Suci, terdapat juga pergeseran arus
hermeneutis di dalam menemukan makna teks. Penafsiran pra-modern lebih
berkeinginan untuk menemukan makna teks yang dapat diterapkan dalam
pembangunan iman dan kerohanian jemaat, sehingga yang ditekankan adalah
dimensi-dimensi spiritual dari teks. Berbeda dengan itu, penafsiran modern berupaya
untuk menemukan justifikasi kebenaran objektif dan rasional dari teks, sehingga yang
ditekankan adalah dimensi-dimensi historis dan literaris dari teks. Pergeseran
hermeneutis ini menciptakan jurang yang semakin mendalam antara makna literal dan
makna spiritual serta eksegesis dan teologi. Dibutuhkan sebuah alternatif pendekatan
penafsiran yang dapat merangkul kedua kutub makna, guna menghasilkan pembacaan
yang lebih berbuah bagi kehidupan umat masa kini.

Tulisan ini menawarkan pendekatan Interpretasi Teologis Kitab Suci
(Theological Interpretation of Scripture/T1S) — yang memiliki semangat utama untuk
mengembalikan atau menghidupkan kembali pembacaan Alkitab secara Kristen
sebagai Kitab Suci Kristen — sebagai jembatan bagi masalah dikotomi makna dan
kebutuhan hermeneutis. Pendekatan TIS mensintesakan eksegesis biblika, pandangan
teologi, dan sejarah penafsiran di dalam membaca satu bagian teks. Secara khusus,
pendekatan TIS juga berupaya merelasikan makna literal dan makna spiritual dengan
menerima ragam makna yang bertanggungjawab dan diikat oleh motif Kristologis di
dalam keseluruhan kanon. Perelasian antara makna literal dan makna spiritual ini
dapat menghasilkan pembacaan yang lebih kaya dan berbuah bagi edifikasi gereja
Tuhan, khususnya dalam hal penekanan kepada sakralitas Kitab Suci, pembacaan
Kristologis terhadap setiap bagian teks, dan keterlibatan seluruh bagian tubuh Kristus
di dalam membaca dan menafsir teks.
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BAB 1

PENDAHULUAN DAN DASAR PENELITIAN

Latar Belakang Masalah

Sebagai bagian dari tubuh Kristus yang Am, kaum Protestan dan Katolik
sama-sama mengakui kepengarangan ilahi Kitab Suci, namun mereka
mengimplikasikannya secara berbeda dalam praksis penafsiran.! Umat Katolik
menafsir Alkitab dalam empat dimensi makna (fourfold sense), yaitu dimensi literal,
alegoris (mencakup nilai spiritual dan Kristosentris), tropologis (nilai etis), dan
anagogis (nilai eskatologis).”> Sementara itu, kaum Protestan yang sedikit banyak
mendapat pengaruh humanisme Renaisans cenderung hanya menerima akurasi makna

literal sebagai satu-satunya dimensi makna.’

'Kevin J. Vanhoozer, “Ascending the Mountain; Singing the Rock: Biblical Interpretation
Earthed, Typed, and Transfigured,” Modern Theology 28, no. 4 (Oktober 2012): 781.

Daniel J. Treier, Introducing Theological Interpretation of Scripture: Recovering a Christian
Practice (Grand Rapids: Baker Academic, 2008), 12. Contoh penafsiran empat dimensi (fourfold
meaning) ini misalnya kata “Yerusalem” dapat dipahami secara literal sebagai sebuah kota geografis,
secara alegoris sebagai gereja, secara tropologis sebagai jiwa yang beriman, serta secara anagogis
sebagai Yerusalem baru atau pusat dari ciptaan baru (lih. David M. Williams, Receiving the Bible in
Faith: Historical and Theological Exegesis [Washington: The Catholic University of America Press,
2004], 2).

3Treier, Theological Interpretation, 12.



Sejalan dengan itu, salah satu problem hermeneutis yang kerap kali dijumpai
oleh para sarjana biblika, khususnya setelah abad 20, adalah sulitnya mengorelasikan
hasil penelitian teknis terhadap konteks historis dan gramatis teks ke dalam konteks
kehidupan pembaca kontemporer.* Studi Alkitab yang serius kerap diasosiasikan
sebagai sesuatu yang bersifat kritikal, saintifik, dan hanya dapat dilakukan oleh orang-
orang dengan tingkat keilmuan tertentu, padahal sejatinya Alkitab harus dibaca dan
dimaknai sebagai perkataan Allah yang berotoritas dalam kehidupan umat.’

Penafsiran yang dilandasi atas penghormatan terhadap sakralitas Kitab Suci
dan dilakukan dalam konteks gerejawi sesungguhnya telah berlangsung sepanjang
sejarah kekristenan.® Bapa-bapa gereja dan para reformator menafsirkan Alkitab
terutama bukan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran spesifik dalam subjek
teologi kitab-kitab tertentu, dogmatika, atau historika, melainkan untuk membentuk
liturgi, meluruskan penyesatan, dan menyediakan pengajaran bagi kehidupan umat.’

Karena interaksi dengan teks dilakukan di dalam konteks komunitas, maka
tindakan membaca teks itu sendiri selalu menjadi sebuah penafsiran yang selalu

bersifat teologis karena melibatkan tidak hanya konteks pengarang dan karangan,

*A. K. M. Adam, Faithful Interpretation: Reading the Bible in a Postmodern World
(Minneapolis: Fortress, 2006), 1.

STreier, Theological Interpretation, 13; Joel B. Green, Seized by the Truth: Reading the Bible
as Scripture (Nashville: Abingdon, 2007), 4-5; Karl P. Donfried, “Alien Hermeneutics and the
Misappropriation of Scripture,” dalam Reclaiming the Bible for the Church, ed. Carl E. Brateen dan
Robert W. Jenson (Grand Rapids: Eerdmans, 1995), 19-20; Ellen F. Davis dan Richard B. Hays, ed.,
The Art of Reading Scripture (Grand Rapids: Eerdmans, 2004), xv.

Stephen Fowl, “Introduction,” dalam The Theological Interpretation of Scripture: Classic
and Contemporary Readings, Blackwell Readings in Modern Theology, ed. Stephen E. Fowl
(Cambridge: Blackwell, 1997), xiii; Christopher A. Hall, Reading Scripture with the Church Fathers
(Downers Grove: InterVarsity Academic, 1998), 42.

"Davis dan Hays, The Art, xv; Hall, Reading Scripture, 9, 13; Timothy George, Reading
Scripture with the Reformers (Downers Grove: InterVarsity Academic, 2011), 18-20; Michael Graves,
The Inspiration and Interpretation of Scripture: What the Early Church Can Teach Us (Grand Rapids:
Eerdmans, 2014), 17-20.



melainkan juga konteks pembaca itu sendiri. Kendati demikian, pembacaan Kitab
Suci tidak semerta-merta menjadi liar karena dibatasi oleh otoritas Bapa-bapa Gereja,
pengakuan iman, dan perspektif kesatuan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
sebagai sebuah narasi besar Allah.®

Interaksi ekklesiastis dalam pembacaan Kitab Suci diwujudkan dalam
berbagai bentuk, salah satunya adalah empat dimensi makna (fourfold sense) yang
mungkin terkandung dalam suatu teks.” Penafsiran empat dimensi ini bukan berarti
selalu ada empat makna yang berlainan dalam satu teks, melainkan ada empat dimensi
yang mengarahkan pembacaan kepada makna yang semakin mendalam. Sebagai
contoh, Agustinus menyatakan bahwa keseluruhan Kitab Suci bertujuan untuk
membangun iman, pengharapan, dan kasih umat, tetapi terkadang ada teks-teks yang
tidak secara eksplisit membicarakan hal-hal itu.'® Bagi Agustinus, mungkin makna
yang lebih mendalam dari teks-teks ini baru dapat terlihat dalam bentuk alegori,
metafora, atau tipe.!! Sehingga penafsiran literal dapat diakses dan terbuka bagi siapa
saja, tetapi penemuan makna yang lebih mendalam membutuhkan suatu disiplin,
kecermatan, dan kualifikasi spiritual tertentu. Meskipun begitu, makna literal tetap
tidak diabaikan, karena berfungsi sebagai basis pijakan sekaligus pagar-pagar yang

membatasi kemungkinan hasil penafsiran makna spiritual.

$Treier, Theological Interpretation, 46.

Teori empat dimensi makna (fourfold sense) berkembang pada era Pertengahan. Secara
sederhana, teori ini menyatakan bahwa satu bagian Kitab Suci memiliki empat dimensi makna yaitu
literal, alegori, tropologi dan anagogi (Peter Leithart, “Rehabilitating the Quadriga,” August 7" 2013,
diakses 4 Januari 2017, https://theopolisinstitute.com/rehabilitating-the-quadriga/). Penjelasan lebih
lanjut lih. hlm. 30-32.

19Sebagaimana dikutip dalam David C. Steinmetz, “The Superiority of Pre-Critical Exegesis,”
Theology Today 37 (1980): 30. Misalnya, narasi Sisera, profil Samgar, silsilah-silsilah dan sebagainya.

bid. Bentuk-bentuk ini seluruhnya mengacu pada pemaknaan spiritual, dan pada
perkembangan hermeneutika, diklasifikasikan menjadi alegori, tropologi, dan anagogi.


https://theopolisinstitute.com/rehabilitating-the-quadriga/

Tentu terlebih dahulu perlu diperjelas definisi dari masing-masing makna
dalam penafsiran empat dimensi.'*> Makna literal adalah makna harfiah yang
ditemukan melalui serangkaian penelitian dalam perspektif netral terhadap konteks
dan natur historis dari teks, dan pada umumnya menunjukkan kebenaran yang dapat

t.!13 Makna alegoris, berasal dari

diterapkan secara langsung dalam kehidupan uma
kata Yunani allegoria yang berarti “perkataan lain,” mengandung pemahaman bahwa
makna literal bukanlah “makna yang penuh” dan masih ada kedalaman makna lain di
baliknya, yang berkaitan dengan nilai-nilai rohani yang mengarah kepada kebajikan.'*
Makna tropologis merupakan nilai-nilai etika, moral, atau fungsi normatif yang dapat
menuntun individu-individu menjalani kehidupan Kristen.'> Terakhir, makna
anagogis merujuk kepada hal-hal di masa yang akan datang, berkaitan dengan akhir
zaman, dan melatih gereja untuk memiliki pengharapan akan kekekalan.'®

Seiring dengan mencuatnya rasionalisme zaman Pencerahan, serta krisis
otoritas yang dihadapi gereja di era awal Reformasi, maka otoritas Alkitab pun
dipertanyakan.!” Para penafsir mulai mengembangkan teori historis-kritis yang

berupaya untuk tidak hanya meneliti makna yang terkandung di dalam teks,

melainkan menyelidiki pula hal-hal yang terjadi di belakang teks, seperti sumber-

12Nicholas dari Lyra merangkumkan keempat makna ini dalam sebuah syair, “Literal
mengajarkan kita tentang perbuatan, alegori mengajarkan apa yang harus kita percayai, dimensi moral
menunjukkan apa yang harus kita kerjakan, dan anagogi adalah hal-hal yang kita harapkan” (William
Yarchin, History of Biblical Interpretation: A Reader [Grand Rapids: Baker Academic, 2004], 101).
BSteinmetz, “The Superiority,” 30.

14Ibid; bdk. John J. O’Keefe dan R.R. Reno, Sanctified Vision: An Introduction to Early
Christian Interpretation of the Bible (Baltimore: John Hopkins University Press, 2005), 89.

13Steinmetz, “The Superiority,” 30.
16]bid.

"George, Reading Scripture, 23.



sumber referensi, proses peredaksian, dan proses pembentukan teks hingga seperti
sekarang.'® Konsekuensinya, Alkitab dapat ditafsirkan dengan “netral” tanpa
memperhitungkan prasuposisi iman, dilakukan dalam konteks akademik bukan
komunitas beriman, serta lebih dipandang sebagai teks historis daripada teologis."

Kaum injili mencoba berdiri di garis tengah dengan mencetuskan pendekatan
“historis-gramatis,” yang menerapkan dan merangkul nilai positif metode historis-
kritis seperti justifikasi atas originalitas dan reliabilitas teks, tetapi mendasarkannya
pada prasuposisi iman bahwa Alkitab adalah firman Allah yang tanpa salah sehingga
tidak dapat dibaca sebagaimana buku biasa. Penafsiran historis-gramatis berupaya
untuk mencari makna asali yang dimaksud penulis melalui studi konteks historis dan
konteks leksikal teks.?? Penyelidikan terhadap hal-hal di belakang teks dibatasi
menjadi kritik teks saja, yaitu komparasi berbagai versi salinan untuk menemukan
terjemahan yang paling mendekati versi aslinya.”!

Kendati demikian, dalam praksisnya, pendekatan historis-gramatis seringkali
juga menemukan jalan buntu, misalnya dalam menemukan safu makna asali yang
akurat dan presisi sesuai maksud penulis. Masalah lainnya misalnya makna tunggal

yang dianggap benar itu justru kadang tidak memiliki kaitan langsung dengan

8Michael C. Legaspi, The Death of Scripture and the Rise of Biblical Studies, Oxford Studies
in Historical Theology (Oxford: Oxford University Press, 2010), viii. Lebih lanjut, Legaspi
menyatakan bahwa “kematian” Alkitab sebagai Kitab Suci dan perubahannya menjadi teks historis
muncul karena universitas-universitas Jerman menjadikan studi biblika sebagai disiplin akademik yang
setara dengan ilmu-ilmu sekuler.

YMurray Rae, “Theological Interpretation and Historical Criticism,” dalam 4 Manifesto for
Theological Interpretation, ed. Craig G. Bartholomew dan Heath A. Thomas (Grand Rapids: Baker
Academic, 2016), 98-99.

20Craig L. Blomberg, “The Historical Critical/Grammatical View,” dalam Biblical
Hermeneutics: Five Views, ed. Stanley E. Porter & Beth M. Stovell (Downers Grove: InterVarsity,
2012), 27.

21bid., 29.



kehidupan pembaca kontemporer. Sementara itu, tidak dapat dipungkiri bahwa
pembacaan Kitab Suci yang dilakukan oleh kaum awam, bertendensi untuk mencari
“Apa makna teks ini untuk saya?” atau “Apa yang Alkitab perintahkan untuk saya
lakukan?” Dengan demikian, timbul kebutuhan untuk memikirkan ulang pendekatan
penafsiran yang digunakan oleh kaum injili selama ini, dalam kaitannya dengan
pembentukan kehidupan umat.

Gerakan Interpretasi Teologis Kitab Suci (Theological Interpretation of
Scripture, selanjutnya disingkat TIS) mencoba untuk mengisi kebuntuan ini dengan
menggaungkan kembali natur dan peran Alkitab sebagai Kitab Suci gereja yang
berguna bagi edifikasi kehidupan umat masa kini.?*> TIS melihat Alkitab PL dan PB
sebagai sebuah kesatuan narasi Allah dengan Yesus Kristus sebagai pusat, maka Israel
di zaman PL berkontinuitas dengan gereja Tuhan di zaman PB bahkan zaman ini.>?
TIS juga melihat Alkitab sebagai bentuk komunikasi Allah kepada gereja-Nya,
sehingga penafsir perlu memperhitungkan juga tradisi Kristen, pengakuan iman gereja,
dan tidak membatasi diri pada satu makna tunggal yang dianggap sebagai intensi
penulis.?* Sebagai dasar sekaligus batas penafsiran, TIS mengajak pembaca
kontemporer untuk kembali kepada warisan penafsiran Bapa-bapa Gereja,?® sebagai

bagian dari kesatuan komunitas orang kudus.

22Nathaniel Gray Sutanto, “Toward a Reformed Theological Interpretation of Scripture,” IJT 1,
no. 1 (2013): 109.

BDavis dan Hays, The Art, 1-2; David C. Steinmetz, “Theology and Exegesis: Ten Theses,”
dalam A4 Guide to Contemporary Hermeneutics: Major Trends in Biblical Interpretation, ed. Donald
McKim (Grand Rapids: Eerdmans, 1986), 27.

%Davis dan Hays, The Art, 2-3

BIbid., 4; Steinmetz, “Theology and Exegesis,” 27.



TIS memberikan sumbangsih terhadap ketidakpuasan atas historis-gramatis
dengan kembali menggemakan penafsiran empat dimensi yang dapat memperkaya
pertumbuhan kehidupan umat. Meskipun tidak serta-merta menafsirkan setiap teks
dengan empat makna, tetapi TIS mengakui kemungkinan-kemungkinan pemaknaan
yang lebih mendalam selain makna literal yang dipandang netral dan murni objektif.
Makna literal dan spiritual tersebut diinteraksikan dalam bingkai “teologi” yang
terbentuk dari tradisi dan pengakuan iman gereja.

Ketertarikan terhadap TIS berkembang pesat dalam studi biblika, teologi, dan
hermeneutika selama dua dekade terakhir.?® Sayangnya, dari sekian banyak literatur
yang muncul dari diskusi yang berkembang, hanya dua yang ditulis oleh orang
Indonesia, dan di antaranya hanya satu yang berbahasa Indonesia.?’” Maka, agaknya
perlu untuk menuliskan satu referensi tambahan mengenai TIS dalam bahasa
Indonesia, untuk melengkapi sumber-sumber sebelumnya.

Karyatama ini ditulis untuk memperesentasikan relasi antara makna literal dan
makna spiritual yang terdapat di dalam TIS sebagai salah satu jalan alternatif bagi
problem dikotomi makna yang sama-sama menghasilkan penafsiran yang inadekuat
bagi pembacaan Alkitab di dalam konteks gereja. Hipotesis yang akan dibuktikan
adalah bahwa pendekatan TIS dapat menghasilkan penafsiran teks yang lebih kaya
dan berguna bagi kehidupan umat Tuhan, khususnya dalam hal integrasi atau

keterhubungan antara makna literal dan makna spiritual di dalam teks.

ZMiroslav Volf mencatat, “The return of biblical scholars to the theological reading of the
Scriptures, and the return of systematic theologians to sustained engagement with scriptural texts — in
a phrase, the return of both to theological readings of the Bible — is the most significant theological
development in the last two decades” (Miroslav Volf, Captive to the Word of God: Engaging the
Scripture for Contemporary Theological Reflection [Grand Rapids: Eerdmans, 2010], 14). Bukti-bukti
lain mengenai maraknya ketertarikan tentang TIS di kalangan akademis, lih. him. 47-48.

¥’Sutanto, “Reformed,” 103-121 dan Hendry Ongkowidjojo, “Theological Interpretation of
Scripture: Suatu Pengantar,” JA4 9, no. 1 (Juni 2013): 35-55.



Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Skripsi ini ditulis untuk menjawab beberapa pertanyaan. Pertama, apa
sebenarnya inadekuasi yang ditimbulkan dari dikotomi makna yang terdapat dalam
pergerakan penafsiran dari periode pra-modern hingga modern? Kedua,
bagaimanakah pendekatan TIS merelasikan kutub makna literal dan makna spiritual
untuk menjadi jalan keluar bagi problem yang telah dikemukakan? Ketiga,
bagaimanakah membuktikan bahwa hasil penafsiran TIS yang merelasikan makna
literal dan spiritual dapat menjadi lebih kaya sekaligus berguna bagi umat Tuhan masa
kini, ketimbang pendekatan lain yang hanya menitikberatkan satu makna saja?

Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab dengan tujuan untuk pertama,
menunjukkan masalah atau dampak yang akan terjadi bila penafsiran Kitab Suci
hanya difokuskan pada penekanan makna literal atau makna spiritual saja; kedua,
memperlihatkan sumbangsih dari pendekatan TIS yang berupaya merelasikan kedua
kutub makna; serta ketiga, menunjukkan bahwa hasil penafsiran dari pendekatan TIS
dapat lebih kaya dan berguna di samping pendekatan-pendekatan lain yang hanya

bermuara pada satu dimensi makna.

Batasan Penelitian

Batasan Masalah

Karena keterbatasan minat, kemampuan, waktu, dan ruang, maka ada

beberapa batasan yang ditetapkan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini

berfokus pada sejarah hermeneutika dan pendekatan TIS. Penelitian ini juga
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dimaksudkan untuk menjadi paparan pendahuluan dalam teori hermeneutika dan
bukan hermeneutika terapan, sehingga tidak secara khusus melakukan pembacaan
mendalam (close reading) pada suatu teks tertentu, meskipun ada satu bagian teks
yang akan dijadikan model analisis pada bab terakhir.

Kedua, penelitian ini hanya akan menyoroti satu aspek kecil dalam variabel
TIS, yaitu kaitan antara makna literal dan makna spiritual. Penelitian ini tidak akan
secara intensional membahas aspek-aspek lain dalam TIS seperti kontinuitas PL dan
PB, peran komunitas dalam penafsiran, atau batas-batas interaksi antara prasuposisi
teologis dan kecermatan eksegetikal. Meskipun demikian, pembahasan mengenai
dimensi-dimensi tersebut tidak dapat ditiadakan atau dilepaskan sama sekali.

Ketiga, meskipun akan melakukan kajian historis, skripsi ini tidak akan
menganalisis semua bentuk penafsiran pada setiap zaman atau meneliti karya setiap
penafsir. Survei historis akan dilakukan dengan melihat kesamaan garis-garis besar
konteks kesejarahan, prasuposisi terhadap Alkitab, dan penekanan makna pada
masing-masing zaman. Diskusi pada bagian ini akan lebih difokuskan kepada
penyebab dan dampak-dampak yang terjadi atas pergerakan penckanan makna
spiritual pada periode pra-modern dan penekanan makna literal pada periode modern.

Keempat, karena natur penelitian ini lebih bersifat kesejarahan, teoritis, dan
konseptual, maka hasil penelitian ini pun akan lebih bersifat teori ketimbang praktis,
meskipun akan disajikan sebuah contoh pembacaan pada bab keempat. Contoh yang
disajikan ini lebih bersifat sketsa atau model untuk lensa pembacaan yang disarankan,
bukan bersifat panduan atau langkah-langkah secara praktis. Penelitian ini hanya
akan menyuarakan beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan untuk merelasikan
makna dalam kegiatan hermeneutika, serta implikasi-implikasinya dalam kegiatan

pembacaan Alkitab di dalam kehidupan bergereja.
9



Batasan-batasan Istilah

Berikut adalah istilah-istilah khusus dalam penelitian ini yang perlu disepakati
bersama pengertiannya. Pertama, istilah “makna literal” mengacu kepada makna
harfiah yang ditemukan melalui penelitian netral terhadap konteks historis teks dan
tidak melibatkan prasuposisi teologis tertentu.?® Sementara itu, istilah “makna
spiritual” ditujukan untuk makna yang berbeda dari makna literal, tetapi mengarah
kepada Kristus atau kebenaran-kebenaran rohani yang memperkaya hidup umat.?’
Makna spiritual sering dibedakan menjadi alegoris, tropologis, dan anagogis, tetapi
yang paling banyak diterima dan disamakan dengan terminologi umum “makna
spiritual” adalah pemaknaan alegoris.

Kedua, “zaman pra-modern” meliputi periode penafsiran Bapa-bapa Gereja,
Mazhab Antiokhia dan Alexandria, serta abad Pertengahan. Sementara, “zaman
modern” mengacu pada periode Reformasi, dan pascareformasi yang lebih
menekankan penemuan makna literal.*® Dalam sumber-sumber yang khusus

membahas sejarah penafsiran, pada umumnya pembagian periode-periode ini

28Lih. Blomberg, “Historical-Critical,” 27-28. Ada pula yang menyebutkan istilah ini dengan
“makna historis.” Dalam hermeneutik historis-kritis biasanya makna literal atau historis ini mengacu
pada intensi pengarang atau penulis pertama teks. Definisi yang digunakan dalam skripsi ini mengacu
kepada pembacaan modern yang mayor diterima dalam kesarjanaan biblika. Pada akhir bab ketiga
istilah ini akan didefinisikan ulang berdasarkan perspektif sejarah penafsiran.

2Lih. Henri de Lubac, “Spiritual Understanding,” terj. Luke O’Neill, dalam The Theological
Interpretation of Scripture: Classic and Contemporary Readings, Blackwell Readings in Modern
Theology, ed. Stephen E. Fowl (Cambridge: Blackwell, 1997), 3-25.

30pembagian periode ini mengacu kepada pembagian volume dalam buku Alan J. Hauser dan
Duane F. Watson, ed., 4 History of Biblical Interpretation, 3 vols. (Grand Rapids: Eerdmans, 2003-
2017). Volume pertama diterbitkan tahun 2003 membahas penafsiran Yahudi, Yunani Kuno, sampai
awal masa patristik. Volume kedua diterbitkan tahun 2009 membahas abad Pertengahan sampai
Reformasi. Volume ketiga diterbitkan tahun 2017 membahas era Pencerahan sampai abad ke-19; bdk.
William W. Klein, Craig L. Blomberg dan Robert L. Hubbard, Jr., Introduction to Biblical
Interpretation, rev. ed (Nashville: Thomas Nelson, 2004), 23-62; Pembahasan sejarah yang melihat
pergerakan makna secara umum, tetapi kemudian fokus meneliti hermeneutika Reformasi, lih. lain
Provan, The Reformation and the Right Reading of Scripture (Waco: Baylor University Press, 2017).
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memang dibuat lebih rinci dan spesifik, misalnya periode Reformasi dipisahkan
menjadi satu periode khusus dan tidak disamakan dengan pra-modern atau modern.
Tetapi, karena penelitian ini berfokus melihat penekanan makna pada masing-masing
periode, maka Reformasi dapat diikutsertakan ke dalam periode modern karena
adanya kesamaan penckanan kepada makna literal.

Ketiga, “Interpretasi Teologis Kitab Suci” (TIS), yang menjadi objek dalam
penelitian ini, secara praktis adalah pendekatan penafsiran yang memberikan ruang
bagi prasuposisi teologis dan aplikasi kekinian dalam teks.?! TIS memandang PL dan
PB sebagai Kitab Suci yang sakral dan otoritatif bagi kehidupan umat Tuhan, bukan
hanya dokumen riset akademis. Alkitab juga merupakan sebuah narasi yang berpusat
pada Yesus Kristus. Karena itu, Alkitab perlu ditafsirkan dalam konteks gerejawi,

bukan sebatas dalam kesarjanaan biblika.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis. Penulis akan mendeskripsikan
natur pendekatan penafsiran masing-masing zaman serta hasilnya, sekaligus
pendekatan baru yang dijadikan objek penelitian. Selain itu, penulis akan
menganalisis konteks yang melatarbelakangi pendekatan-pendekatan tersebut, dan
keunggulan serta ekses-eksesnya. Proses analisis juga dilakukan untuk hasil
pengujian terhadap pendekatan yang diteliti, untuk kemudian diimplikasikan dalam

praksis hermeneutika ekklesial.

*IIni merupakan istilah praktis yang paling sederhana, lih. Ongkowidjojo, “Theological
Interpretation,” 35. Diskusi mengenai definisi TIS yang lebih mendalam lih. bab 3.
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Dokumentasi dan analisis data sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan
sumber-sumber kepustakaan. Sumber-sumber primer yang digunakan adalah literatur
mengenai sejarah penafsiran, pendekatan TIS, dan prinsip-prinsip hermeneutika
umum. Sumber-sumber sekunder yang digunakan adalah literatur-literatur yang

merespons pendekatan TIS serta contoh-contoh tafsiran yang dapat dijadikan rujukan.

Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi permasalahan penelitian,
tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi survei historis terhadap
dikotomi makna dalam penafsiran pra-modern dan modern yang dilakukan untuk
memperjelas masalah dan urgensi pembahasannya. Bab ketiga berisi perkenalan
terhadap pendekatan TIS, meliputi pergerakannya, prinsip-prinsipnya, dan aplikasinya
dalam tafsiran teologis. Bab keempat menunjukkan sumbangsih TIS dalam
merelasikan makna literal dan makna literal serta analisisnya. Bab terakhir berisi

implikasi-implikasi penelitian, kesimpulan, serta beberapa saran penelitian lanjutan.
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